PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Selasa Tanggal: 21 Oktober 2025 Halaman: 3

'DOK WARTAJOGIAKOTA GO0

PENATAAN - Wali Kota Yogyakarta, Hasto Wardoyo, turun langsung memimpin kegiatan kerja bakti membongkar
keramba-keramba ikan di Sungai Code, Minggu (19/10).

Hasto Turun Langsung Pimpin

Kerja Bakti Bersihkan Sungai Code

YOGEA, TRIBUN . Peneriel Kot
erus melakukan pe-
mlam aliran Sungai Code dengan
membongkar keramba-keramba ikan
ng berada di dalamnya. Langkah
ini merupakan bagian dari upaya
normalisasi Kali Code agar aliran air
menjadi lebih bersih dan jernih.
ada Minggu (19/10). Wali Kota
Yogyakarta Hasto Wardoyo turun
langsung memimpin kegiatan kerja
bakti di Sungai Code, tepatnya di
kawasan Jembatan Kleringan (Ke-
wek). Hasto mengakui bahwa upaya
normalisasi Sungai Code bukanlah
perkara mudah

Selain karena endapan lumpur
yang telah menumpuk selama pu-
luhan tahun tanpa pernah dikeruk,
banyak warga juga membangun
berbagai struktur seperti kandang
ayam, keramba ikan, dan lainnya di
sepanjang aliran sungai yang mem-
belah Kota Yogyakarta itu.

“Seluruh bangunan yang ada di
aliran sungai harus dibersihkan. Ma-
sih ada yang memelihara ayam, be-
bek, tkan, bahkan ada keramba be
ton. Kalau tidak segera dibersihkan,
kesannya sungai boleh digunakan
untuk semua aktivitas itu,”

Hasto m
tinggal di sepanjang Sungai
untuk menjaga kebersihan dan tu-
rut membersihkan aliran sungai dari
benda maupun bangunan yang da-
pat menghambat aliran air. Meski
demikian, Pemkot Yogyakarta tidak
serta-merta langsung melakukan
pembongkaran.

Melalui instansi terkait, pendekat-
an persuasif dilakukan kepada war
ga agar mereka mendukung program
normalisasi ini. Sosialisasi langsung
warga bantaran sungai mem:
buahkan hasil positif. Banyak warga

¢ telah membongkar bangunan
secara mandiri

“Alhamulillah, sekarang di ping-
i cungal sudsh tik ada ngl
dang ayam ggu lalu masih
banyak, termasuk kamlang burung,
Tapi sekarang sudah dibongkar, dan

“Prinsipnya, yang leimi lakukan
adalah normalisasi aliran. Karena
di sint sudah banyak endapan, baik
lumpur, tanab, maupun tumbuhan
liar yan m delta.

Alhamdulillah, sekarang
di pinggir sungai sudah

Semua itu akan kita |)(‘l‘\lhkd)| ter-
masuk batu dan material lain yang
menghambat aliran air,” ujamya

tidak ada lagi kand
ayam. Seminggu lalu
masih banyak, termasuk
kandang burung. Tapi
sekarang sudah dibong-
kar, dan kita mulai mem-
bongkar keramba.

kita mulai membongkar keramba,
jelas Hasto.

la menyebut, setidaknya ada 15
keramba ikan di dalam aliran Sungal
Code yang akan dibongkar.

Namun, warga diberi kesempatan
untuk memanen ikan terlebih da-
hulu sebelum alat berat diturunkan
untuk pengerukan sungai dan pem
bongkaran keramba.

“Kita ingin memastikan air su-
ngai benar-benar jernih, besih, dan
mengatir lancar. Ingat. air Sungai
Code harus cling,” tegasnya.

Politisi PDIP itu menargetkan pro
ses pembersihan Sungai Code
pung sebelum November 2025, *Ka
lau masih ada keramba, kandang
atau sampah, aliran air bisa terham-
bat dan berisiko meluap. Maka se-
belum masuk musim hujan Novem-
ber-Desember, sungai harus sudah
bersih. Menjaga sungai itu tanggung
Jjawab kitzrbersama,” ujarnya.

Sementarg itu. Kepala Dinas Pe
Kerjaan Umuri: ahan, dan Ka:
wasan Permukiman (DPUPKP) Kota
Yogyakarta, Umi Akhsanti, menjelas-
kan, fokus utama dalam kegiatan ini
adalah membersihkan endapan dan
hambatan di aliran sungai.

la i
dak hanya menyasar keramba ikan
di tengah sungai, tetapi juga seluruh
material yang menumpuk di dasar
sungai. “Tanah dan batu di tengah
sungal akan kita geser ke tepi supa

aliran air kembali lancar,” tam-
bahnya.

Terkait pembongkaran keramba,
pihaknya telah melakukan komu
i dan mencapai kesepakatan
dengan para pemilik. “Untuk tkan

diperbolehkan memanennya terlebih
dahulu, Sedangkan ikan kecil atau
bibit akan kami manfaatkan untuk
ditebar kembali di Sungai Code.” je-
s Umi.
aat ini. kata dia, alat berat telah
bekerja di kawasan Tungkak. Sete-
lah itu, pek n dilanjutkan
ke wilayah Kleringan. “Awalnya kami
rencanakan mulai dari Kleringan,
tapi masyarakat masih menunggu
waktu panen. Jadi, sambil menung-
gu kesiapan mereka, kami kerjakan
bagian selatan dulu,” katanya.
Menurut Umi. kondisi Sungai Code
menjadi prioritas karena memiliki
endapan paling banyak dan kawasan

! permukiman paling dekat dengan

aliran sungai. “Dari tiga sungai be-
sar di Kota Yogyakarta, Sungai Code
p(.um padat dkll\ﬂdsn\ri Karena
E ju akan
lm;rw ke Sungal Ty, “ujarnya.
Umi menambahkan, normalisasi
‘ode sudah dilakuKan seca-
u bulan lalu,di
layal gsan, lalu
Tungkak, dan selanjutnya Kleringan
(Kewek). Pekerjaan ditargetkan sele
sai pada akhir November 2025, na-
mun tetap bergantung pada kondist
cuaca, (rislord)
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